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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dalam menghadapi konflik anatar Rusia dan Ukraina Dewan 

Keamanan PBB hanya bisa sebagai mediator dikarenakan Rusia yang 

tergabung dalam keanggotan Dewan Keamanan yang mempunyai hak veto, 

hak veto tersebut yang membuat Rusia dapat menolak keputusan yang diambil 

oleh Dewan Keamanan. Dalam hal ini PBB menghadapi tantangan yang 

kompleks dalam menjaga keseimbangan anatar prinsip persamaan kedaulatan 

negara anggota dan efektifitas dalam menghadapi ancaman terhadap perdamian 

dunia. 

 Dewan Keamanan berperan dalam penyelesaian konfilk sengketa 

secara damai dan sengketa secara paksa dalam konflik antara Negara didunia 

termasuk dalam konflik antara Rusia dan Ukraina, walau pun dewan 

keamanaan terhalang oleh kah veto dari Rusia, dewan keamanaan telah 

berusaha sebisa mungkin untuk mencoba menyelesaikan konflik kedua belah 

pihak 

 

B. Saran  

 Sarsan saya Dewan Keamanan PBB tidak dipebolehkan untuk 

menggunakan kekuasaannya untuk kepentingan sendiri, tetapi harus 

mementingkan perdamaian dunia seperti fungsi dan kewajiban dari Dewan 

Keamanan tersebut. Dewan Keamanan PBB harus selalu kompak dan 

mendengarkan saran dari semua pihak. 
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